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ABSTRAKSI 

Diya Uzzaky Lukmanul Hakim, 2020, NIT: 51145176 N, “Pengoptimalan 

Keterampilan Crew Dalam Pelayanan Anchor Handling Accomodation 

Work Barge Tirta Rajawali Pada Kapal MV. Temasek Attaka”, skripsi 

Jurusan Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si, 

Pembimbing II: Vega Fonsula Andromeda, S.ST, S.Pd, M.hum 

Anchor handling merupakan kegiatan yang khusus dilakukan oleh kapal-

kapal offshore khususnya kapal Anchor Handling Tug and Supply (AHTS) dimana 

pekerjaan ini sangat riskan dan membahayakan. Dalam pelayanan kerja anchor 

handling terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh pada kelancaran 

pelaksanaan anchor handling dan dapat dapat menimbulkan kecelakaan kerja. 

Selain faktor-faktor tersebut di atas, faktor yang sama pentingnya yaitu faktor 

kinerja crew dan faktor peralatan penunjang kegiatan anchor handling. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan keterampilan crew dalam pelayanan 

anchor handling accommodation work barge Tirta Rajawali, untuk 

mengoptimalkan penggunaan peralatan serta perawatan terhadap peralatan 

penunjang kegiatan kerja anchor handling accommodation work barge Tirta 

Rajawali pada MV. Temasek Attaka. 

Metode yang digunakan dalam mendeskripsikan data penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif sedangkan pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, studi dokumentasi, studi pustaka dan 

teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan  pendekatan deskriptif.  

Hasil  penelitian menunjukan bahwa  dari rumusan masalah yang ada dapat 

disimpulkan sesuai kondisi yang terjadi di MV.Temasek Attaka saat melakukan 

pelayanan kerja anchor handling accommodation work barge Tirta Rajawali 

menemui banyak kesulitan yaitu kinerja awak kapal yang kurang optimal dalam 

kegiatan pelayanan kerja anchor handling yang disebabkan kurangnya koordinasi 

dan komunikasi antara crew kapal dengan pihak barge/rig, kurangnya kecakapan 

crew dalam kegiatan anchor handling, serta peralatan penunjang kegiatan anchor 

handling yang belum beroperasi dengan baik yang disebabkan karena prosedur 

penggunaan peralatan penunjang kegiatan kerja anchor handling yang kurang jelas 

dan perawatan alat penunjang kegiatan anchor handling yang tidak sesuai dengan 

Plan Maintenance System (PMS). Oleh karena itu upaya yang dilakukan adalah 

peningkatan koordinasi dan system komunikasi, pelaksanaan familiarisasi tentang 

kegiatan anchor handling kepada crew, pelaksanaan prosedur pengoperasian 

dengan baik, serta perawatan alat kerja anchor handling di kapal dan alat penunjang 

lainnya sesuai dengan Plan Maintenance System (PMS). 

 

Kata kunci: Anchor handling, Keterampilan, Crew. 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Diya Uzzaky Lukmanul Hakim, 2020, NIT: 51145176 N, “Optimizing Crew 

Skills in Anchor Handling AWB. Tirta Rajawali On the Ship MV. 

Temasek Attaka”, Nautical Department Scription, D IV Program 

Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor: (I) Capt. Anugrah Nur 

Prasetyo, M.Si, (II) Vega Fonsula Andromeda, S.ST, S.Pd, M.hum 

Anchor Handling is an activity specifically carried out by offshore vessels, 

especially AHTS vessels where this work is very risky and dangerous. In anchor 

handling work services, there are several factors that are very influential that can 

cause accidents. In addition to these factors the same importance is the performance 

of the crew and also supporting equipment anchor handling activities. From the 

above matters, the writer raises the formulation of the problem that will be discussed 

in this thesis, which is as follows, what is the level of skills of the MV. Temasek 

Attaka crew in accommodation work barge Tirta Rajawali anchor handling 

services, how the MV. Temasek Attaka crew is able to optimize the skill of using 

anchor handling equipment on the ship. 

The method used by researchers in presenting problems is descriptive 

qualitative to describe and describe the object under study. Based on how to obtain 

it, the data obtained during the study is to use primary and secondary data, namely 

as a support for the preparation of this thesis. 

From the formulation of the problem, the writer concludes that according to 

the conditions that occur in MV. Temasek Attaka while doing accommodation work 

barge Tirta Rajawali anchor handling work, there are many difficulties, which are 

less than optimal performance of the crew in anchor handling work service 

activities due to lack of coordination and communication between the crew and the 

barge/rig, lack of crew skills in anchor handling activities, and supporting 

equipment for anchor handling activities that have not been operating properly due 

to unclear procedures for using anchor handling work equipment, and maintenance 

of anchor handling supporting activities that are not in accordance with Plan 

Maintenance System (PMS). Therefore, the efforts made are improving 

coordination and communication systems, implementing familiarization of anchor 

handling activities to the crew, implementing operating procedures properly, and 

maintaining anchor handling work equipment on ships and other supporting tools 

in accordance with the Plan Maintenance System (PMS). 

 

Key word: Anchor Handling, Skills, Crew. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia terkenal dengan kesuburan dan 

kekayaan alamnya. Disamping itu Negara Republik Indonesia juga dikenal 

dengan sebutan Negara Kepulauan, salah satu kekayaan alam Indonesia yang 

menjadi andalan devisa Negara adalah gas alam dan minyak bumi. 

Sehubungan dengan kekayaan alam dan potensi yang dimiliki, 

khususnya cadangan minyak bumi dan gas yang terkandung di dalamnya 

maka sudah sepantasnya negeri kepulauan ini membutuhkan sarana pelayaran 

di laut yang memadai dan kelancaran dalam upaya untuk mengelola dan 

menggali potensi dan kekayaan alam tersebut.  

Kegiatan offshore adalah suatu kegiatan khusus yang mempunyai 

tingkat kesulitan yang tinggi dan sangat berisiko. Pengertian kegiatan khusus 

adalah sifat pekerjaannya yang tidak dapat ditunda dan membutuhkan sumber 

daya manusia yang benar-benar menguasai sifat pekerjaan itu dari aspek 

kesalamatan kerja, dimana pekerjaan anchor handling terdiri dari beberapa 

tahapan. 

Untuk memberikan pelayanan yang baik sudah tentu harus mengetahui 

kendala-kendala umum yang dihadapi oleh kapal supply terutama dalam 

pengoperasian kerja anchor handling di ladang gas lepas pantai. Kendala-

kendala yang disebabkan baik dari dalam kapal sendiri maupun dari luar 

kapal seperti faktor kemampuan mesin kapal, peralatan-



 

 

 

 

peralatan kerja yang tersedia di atas kapal, serta keterampilan crew itu sendiri. 

Sedangkan dari luar kapal dapat menyangkut faktor lingkungan kerja, kondisi 

geografis dan keadaan alam serta faktor manusia disekeliling tempat kerja 

(pencharter, mitrakerja) maupun sikap dari perusahaan pelayaran itu sendiri, 

dengan diketahui kendala-kendala tersebut dapat diketahui jalan 

pemecahanya. 

Alasan penulis memilih judul di bawah karena pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut di atas kapal MV.Temasek Attaka dan pada saat 

itu kapal sedang beroperasi di daerah Muara Berau (Attaka Oil Field) 

Kalimantan Timur, crew sedang melakukan pelayanan anchor handling Tirta 

Rajawali untuk perawatan Platform pada pengeboran minyak lepas pantai di 

area laut Balikpapan Kalimantan Timur, crew mengalami kendala yang 

menyebabkan keterlambatan dalam kegiatan kerja anchor handling dan salah 

satu faktor penyebabnya adalah sebagian anak buah kapal maupun perwira 

kurang terampil dalam melaksanakan tugas tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada keterampilan anak 

buah kapal dalam mengoperasikan pelayanan anchor handling serta 

penggunaan maupun perawatan peralatan penunjang kegiatan kerja anchor 

handling, sebagai salah satu faktor penunjang kapal supply dalam 

mengeksplorasi kekayaan alam, termasuk minyak dan gas bumi di Indonesia. 

Sarana pelayaran di laut yang digunakan untuk menunjang kelancaran 

pengeksplorasian sumber daya alam pada umumnya dilakukan oleh kapal-

kapal supply. Karena kebanyakan sumber-sumber minyak bumi dan gas 



 

 

 

 

terletak di lepas pantai tidak jauh dari daratan dan pulau maka dalam hal ini 

penulis mengambil judul “PENGOPTIMALAN KETRAMPILAN CREW 

DALAM PELAYANAN ANCHOR HANDLING ACCOMODATION 

WORK BARGE TIRTA RAJAWALI PADA KAPAL MV. TEMASEK 

ATTAKA”. 

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian terkait dengan judul penelitian 

di atas oleh Ahmah Kurniawan; 2017 di kapal AHTS BNI Castor yang 

berjudul “Anchor Handling Pemasangan Pipa Bawah Laut Oleh Derrick 

Pipelay Barge SK 900 Dengan Kapal AHTS BNI Castor Tahun 2015”. Dalam 

penelitian ini penulis membahas tentang penyebabkurang optimalnya rating 

dalam penggunaan peralatan kerja anchor handling pipa bawah laut serta 

penyebab putusnya pennant wire derrick pipelay barge Sapura Kencana 900 

yang menyebabkan pelayanan anchor handling tidak berjalan sesuai dengan 

rencana. Selanjutnya pernah juga dilakukan penelitian oleh Haris Sidiq 

Wijaya; 2016 di kapal AHTS BNI Aldebaran yang berjudul “Upaya 

Mempertahankan Posisi Kapal Saat Kegiatan Anchor Handling Floating 

Buoy COSL 221 di AHTS BNI Aldebaran”. Dalam penelitian ini penulis 

membahas tentang kurangnya komunikasi yang baik saat melakukan 

pekerjaan anchor handling floating buoy COSL 221 antara pihak work barge 

dengan awak kapal serta penggunaan peralatan penunjang kegiatan anchor 

handling floating buoy COSL 221 tidak sesuai dengan prosedur yang sudah 

ditentukan mengakibatkan keterlambatan maupun tidak maksimalnya 

pelayanan anchor handling.  



 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat kita 

bayangkan bahwa pekerjaan anchor handling sangat memerlukan suatu 

keterampilan khusus bagi para crew di atas kapal. Adapun rumusan masalah 

yang berhasil di identifikasi adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana tingkat ketrampilan crew MV. Temasek Attaka dalam 

pelayanan anchor handling accommodation work barge Tirta 

Rajawali? 

1.2.2 Bagaimana mengoptimalkan penggunaan peralatan serta perawatan 

peralatan penunjang kegiatan kerja anchor handling accommodation 

work barge Tirta Rajawali pada MV. Temasek Attaka? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengoptimalkan tingkat ketrampilan crew dalam pelayanan 

anchor handling accommodation work barge Tirta Rajawali. 

1.3.2 Untuk mengoptimalkan penggunaan peralatan serta perawatan terhadap 

peralatan penunjang kegiatan anchor handling accommodation work 

barge Tirta Rajawali pada MV. Temasek Attaka. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Dapat menambah wawasan bagi pembaca di kalangan maritim 

terutama kapal dengan tipe AHTS yang bekerja di lepas pantai serta 

dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi para pembaca dan 

bagi awak kapal yang ingin bekerja di kapal dengan tipe AHTS. 



 

 

 

 

1.4.2 Secara Praktisi 

Bagi Nahkoda dan awak kapal dapan digunakan sebagai bahan 

masukan tentang bagaimana meningkatkan ketrampilan kerja awak 

kapal serta pengetahuan tentang cara perawatan paralatan penunjang 

kegiatan kerja anchor handling sesuai dengan prosedur agar saat 

digunakan dalam kondisi  prima dan mengurangi tingkat kecelakaan 

kerja di atas kapal dan bagi perusahaan kapal sebagai sumbangsih saran 

kepada perusahaan dalam menyeleksi awak kapal yang handal dan 

berkualitas serta memenuhi semua persyaratan yang berlaku. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini penulis sajikan terdiri dari lima bab yang saling berkaitan 

satu sama lain sehingga penulis berharap agar para pembaca sekalian dapat 

dengan mudah mengikuti seluruh uraian dan bahasan, maka penulis 

menyusun skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 

belakangi pemilihan judul, rumusan masalah yang diambil, tujuan 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisi 

teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul 

penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu 

kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan kerangka 



 

 

 

 

pemikiran dan definisi operasional atau istilah lain dalam 

penelitian yang dianggap penting. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menetapkan tentang metode penelitian yang 

digunakan, waktu dan tempat penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pembahasan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah 

yang dihadapi dalam upaya mengoptimalan keterampilan crew 

dalam pelayanan anchor handling accommodation work barge 

Tirta Rajawali pada kapal MV. Temasek Attaka. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah dan juga 

penulis menyumbangkan saran yang dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak yang terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Pengertian pengoptimalan 

Pengoptimalan berasal dari kata dasar optimal yang berarti 

terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2011: 345). Secara umum pengertian optimalisasi menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berasal dari kata optimal yang 

berarti terbaik atau pencarian nilai terbaik (minimum atau maksimum) 

dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks. Adapun 

pengertian dari optimalisasi adalah sebuah proses, cara dan perbuatan 

(aktivitas/kegiatan) untuk mencari solusi terbaik dalam beberapa 

masalah, dimana yang terbaik sesuai dengan kriteria tertentu. 

Sedangkan dalam kamus Oxford (2008: 358) “Optimization is the 

process of finding the best solution to some problem where “best” 

accords to prestated criteria”. Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengoptimalan merupakan sebuah proses, cara, dan 

perbuatan (aktifitas/kegiatan) untuk mencari solusi terbaik dalam 

beberapa masalah, dimana yang terbaik sesuai dengan kriteria tertentu. 

Dari semua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengoptimalan adalah sebuah proses kegiatan untuk meningkatkan 

suatu pekerjaan menjadi lebih atau sepenuhnya sempurna, fungsional,



 

 

 

atau lebih efektif serta mencari solusi terbaik dari beberapa masalah 

agar tercapai tujuan sebaik-baiknya sesuai dengan kriteria tertentu. 

2.1.2. Pengertian keterampilan 

Keterampilan (skill) berarti kemampuan untuk mengoperasikan 

suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang membutuhkan 

kemampuan dasar (basic ability).  

Menurut Nana Sudjana (2012: 13) keterampilan adalah pola 

kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan manipulasi dan 

koordinasi informasi yang dipelajari. Keterampilan ini dapat 

dibedakan menjadi 2 (dua) kategori, yaitu keterampilan fisik dan 

keterampilan intelektual. 

 

Ruang lingkup keterampilan cukup luas meliputi perbuatan, 

berfikir, berbicara, melihat, menulis, dan sebagainya. Akan tetapi 

dalam pengertian sempit biasanya keterampilan lebih ditujukan pada 

kegiatan yang berupa perbuatan. Seseorang dapat melakukan sesuatu 

dengan cepat tetapi salah tidah dapat dikatakan terampil, demikian pula 

jika seseorang melakukan sesuatu secara benar tetapi lambat itu juga 

tidak dapat dikatakan terampil pula, jadi dapat disimpulkan 

keterampilan merupakan suatu gerakan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan tepat. Jika 

seseorang terampil dalam suatu bidang maka orang tersebut tidak akan 

ragu-ragu melalukan suatu pekerjaan, seakan-akan tidak ada hambatan. 

Sehingga seseorang yang bekerja di kapal AHTS harus mempunyai 

keterampilan khusus sesuai dengan pekerjaannya agar pelaksanaan 



 

 

 

pelayanan anchor handling diatas kapal berjalan dengan lancar sesuai 

dengan yang di harapkan. 

2.1.3. Pengertian anchor handling  

Anchor handling merupakan salah satu pekerjaan khusus dari 

kapal AHTS, dimana pekerjaan ini dilaksanakan di daerah oil field 

(ladang minyak), anchor handling ini dikhususkan untuk work 

barge/accommodation work barge dan rig dalam proses perpindahanya 

dari posisi yang lama keposisi yang baru. Dalam pekerjaanya 

dibutuhkan keterampilan dari seluruh crew di atas kapal dan 

kemampuan peralatan yang ada di atas kapal maupun penggunaan 

peralatan-peralatan pendukung lainya serta kapal itu sendiri. 

Pekerjaan anchor handling dapat terlaksana dengan baik dan 

efisien, jika ditunjang dengan sarana dan alat-alat yang berada 

diatas kapal dalam kondisi prima. Sehingga benar-benar siap 

untuk dipakai. Namun seringkali didalam pekerjaanya timbul 

kejadian-kejadian dan hal-hal yang tidak diinginkan, sehingga 

menghambat pelaksanaan anchor handling itu sendiri (Krets 

Mamandole 2009: 1). 

 

2.1.4. Pengertian kapal  

Menurut Sugono (2012: 260) Yang dimaksud dengan kapal 

adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut (perairan 

yang dapat dilayari oleh kapal) terbuat dari kayu atau besi, bertiang satu 

atau lebih, bergeladak, digerakan oleh mesin atau layar. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kapal 

merupakan kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang 

digerakan dengan tenaga mekanik, tenaga angin, energi lainya, ditarik 



 

 

 

atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, 

kendaraan dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah.  

2.1.5. Pengertian Anchor Handling Tug and Supply (AHTS) 

Anchor Handling Tug and Supply sering disingkat dengang 

AHTS yang artinya mempunyai lebih dari satu fungsi yaitu untuk 

support anchor handling, towing, rig move dan supply cargo untuk 

platform, rig, maupun work barge. (Krets Mamandole 2009:1) 

Kapal jenis ini bekerja untuk menangani pemasangan jangkar 

untuk buoy ataupun untuk mengangkat jangkar. Selain itu juga untuk 

inspeksi rantai dan jangkar yang ada didalam laut, untuk itu diperlukan 

stabilitas kapal yang baik yaitu badan kapal dengan draf yang agak 

tenggelam agar sternroller yang berada dibagian belakang kapal 

menyentuh air sehingga memudahkan pengambilan cactcher bouy oleh 

crew yang ada diatas kapal. 

Mengingat fungsi dari kapal AHTS merupakan suatu sarana yang 

sangat dibutuhkan untuk membantu dan melayani kegiatan-kegiatan 

dilokasi pengeboran minyak dan gas lepas pantai ataupun platform-

platform, accommodation work barge (AWB), dan rig maka dari itu 

kapal AHTS harus memenuhi beberapa persyaratan dan kriteria-kriteria 

sebagai berikut: 

2.1.5.1. Memiliki winch yang kuat. 



 

 

 

2.1.5.2. Memiliki mesin dengan hose power yang bertenaga besar serta 

mempunyai kemampuan untuk menarik yang layak (bollard 

pull). 

2.1.5.3. Deck yang cukup luas dan buritan yang luas supaya dapat 

dilewati oleh jangkar serta buoy. 

2.1.5.4. Memiliki kapasitas tangki-tangki untuk muatan curah dan bahan 

bakar besar. 

Kapal MV. Temasek merupakan kapal dengan tipe AHTS yang 

digunakan untuk menunjang kegiatan pengeksplorasian sumber daya 

alam yaitu minyak dan gas bumi yang ada di kawasan Kalimantan 

Timur. Kapal MV. Temasek Attaka dirancang khusus untuk melayani 

accommodation work barge, platform dan rig guna mendukung operasi 

pengeboran minyak dan gas lepas pantai. Kapal ini mempunyai ciri-ciri 

badan kapal kecil tetapi memiliki tenaga mesin (hose power) yang besar 

serta memiliki perlengkapan penundaan dan kerja jangkar. Kapal ini 

juga memiliki tangki-tangki yang berguna untuk membawa muatan 

seperti fuel oil, fresh water, base oil, drill water, oil base mod (OBM), 

brine KCI, brine NACI, serta tangki yang berisi muatan curah seperti 

semen SSA-1 (silica), semen G-Neat, blended spherelite dan barite. 

2.1.5.  Accommodation Work Barge (AWB) 

Jenis tongkang flattop dengan penambahan akomodasi di atas 

deck untuk para pekerja, apabila mengerjakan perbaikan di laut dan di 



 

 

 

dasar laut untuk menunjang kegiatan pengeboran lepas pantai 

(Sunawan 2011: 1) 

Accomodation work barge juga sering disebut dengan work 

barge adalah kapal apung yang berfungsi sebagai tempat akomodasi 

para pekerja dan engineer yang bekerja dipengeboran lepas pantai 

(offshore). Selain itu juga berfungsi untuk mengakomodir segala 

keperluan serta peralatan-peralatan berat dari darat ke drilling platform. 

Pengertian accommodation work barge menurut penulis dalam 

hal ini adalah accommodation work barge berakomodasi diatasnya 

tersedia banyak ruang kamar sebagai tempat pekerja pengeboran lepas 

pantai yang berjumlah sangat banyak sebagai tempat tinggal dan 

beristirahat, accommodation work barge berguna untuk perawatan 

platform/rig dan digunakan sebagai perbaikan pipa-pipa yang ada di 

dasar laut dipengeboran lepas pantai, sering kali accommodation work 

barge berpindah-pindah tempat dari tempat satu ketempat yang lainya 

sehingga membutuhkan support vessel seperti kapal dengan tipe AHTS. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2.2. Kerangka Pikir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.1 Kerangka pikir penelitian 

Pengoptimalan keterampilan crew dalam pelayanan Anchor 

Handling Accomodation Work Barge Tirta Rajawali pada kapal 

MV. Temasek Attaka 

Bagaimana tingkat keterampilan 

crew MV. Temasek Attaka dalam 

pelayanan anchor handling 

Accomodation Work Barge Tirta 

Rajawali 

 

Bagaimana mengoptimalkan 

penggunaan peralatan serta perawatan 

peralatan penunjang kegiatan kerja 

anchor handling accommodation work 

barge Tirta Rajawali pada MV. 

Temasek Attaka 

Crew MV. Temasek Attaka belum 

sepenuhnya mampu mengoptimalkan 

penggunaan peralatan anchor 

handling karena kurangnya 

perawatan peralatan anchor handling 

yang menyebabkan kerja crew tidak 

maksimal. 

Tingkat keterampilan crew masih 

kurang dalam kegiatan anchor 

handling karena koordinasi dan 

komunikasi yang dinilai belum baik 

antara pihak barge dengan awak 

kapal. 

a. Pelaksanaan prosedur 

pengoperasian peralatan dengan 

baik. 

b. Perawatan alat penunjang anchor 

handling di atas kapal serta alat 

penunjang lainya dengan baik. 

a. Pelaksanaan familiarisasi tentang 

kegiatan anchor handling. 

b. Peningkatan koordinasi dan 

system komunikasi. 

Pelaksanaan pelayanan anchor handling 

Accomodation Work Barge Tirta Rajawali berjalan 

aman, selamat dan sesuai dengan rencana 

Permasalahan 

Kendala 

Solusi 



 

 

 

2.3. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang terdapat 

dalam laporan penelitian terapan ini, maka penulis memberikan pengertian-

pengertian yang kiranya dapat membantu pemahaman dan mempermudah 

dalam pembahasan laporan penelitian terapan yang dikutip dari  beberapa 

buku (pustaka) dan sumber-sumber lainya: 

2.3.1. Anchor Handling and Tug Supply (AHTS) adalah jenis kapal yang 

fungsinya untuk anchor handling, towing, rig move dan supply cargo 

untuk work barge, rig atau platform. 

2.3.2. Anchor handling adalah suatu aktifitas pekerjaan kapal untuk 

menangani pemasangan jangkar untuk buoy ataupun untuk 

mengangkat jangkar. 

2.3.3. Accomodation work barge (AWB) adalah kapal apung yang tidak 

mempunyai mesin penggerak sendirin untuk berjalan. Berfungsi 

sebagai tempat akomodasi para pekerja dan engineer yang bekerja di 

pengeboran lepas pantai. 

2.3.4. Platform rig adalah jenis platform offshore yang digunakan untuk 

produksi minyak dan gas. Platform ini dibangun pada beton dan atau 

kaki baja yang berpondasi langsung di dasar laut. Platform ini bisa 

dimuati deck dengan ruang untuk rig pengeboran, fasilitas produksi 

dan akomodasi personel. 



 

 

 

2.3.5. Jack up rig adalah suatu unit alat pengeboran dengan kaki yang 

panjang. Kaki ini dapat naik dan turun untuk menopang struktur 

utama. Rig jenis ini dapat digunakan pada daerah dengan kedalaman 

sekitar 100 meter atau kurang. 

2.3.6. Tugger winch adalah suatu alat yang digunakan untuk menarik diatas 

deck selama anchor handling. 

2.3.7. Pennant wire adalah tali baja yang mempunyai diameter 1-2 inchi 

yang terpasang antara jangkar dan buoy jangkar. 

2.3.8. Wire adalah tali baja yang digunakan mengikat jangkar dengan barge. 

2.3.9. Winch adalah mesin bantu untuk mengangkat/mengarea jangkar rig 

ataupun work barge. Mempunyai 2 drum yang dapat diatur pemakaian 

dari sisi ke sisi dilengkapi dengan rem, gear dan dog. 

2.3.10. Karm fork/shark jaw adalah suatu perangkat untuk menghubungkan 

atau mencabut rantai ataupun kabel. 

2.3.11. Crane barge adalah crane yang ada di barge berfungsi untuk 

mengambil barang dari kapal. 

2.3.12. Buoy adalah Suatu drum yang berfungsi sebagai tanda tertancapnya 

jangkar work barge/rig. 



 

 

 

2.3.13. Stern roller adalah bagian belakang dari kapal AHTS yang berfungsi 

untuk memudahkan mengangkat buoy atau jangkar pada saat 

melaksanakan anchor handling. 

2.3.14. Platform adalah bangunan tengah laut yang disitu adalah sumur 

minyak yang akan dibor. 

2.3.15. Crew adalah orang yang bekerja di atas kapal. 

2.3.16. Deck adalah bagian dari kapal yang merupakan bagian untuk 

meletakan muatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari 

judul skripsi “Pengoptimalan Keterampilan Crew Dalam Pelayanan Anchor 

Handling Accomodation Work Barge Tirta Rajawali Pada Kapal MV. 

Temasek Attaka”, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Kinerja awak kapal yang kurang optimal dalam kegiaatan anchor handling 

menjadi terhambat atau terhalang dikarenakan kurangnya koordinasi dan 

komunikasi yang baik antara pihak barge/rig dan awak kapal serta kurangnya 

kecakapan awak kapal dalam melaksanakan kegiatan anchor handling. 

Penggunaan peralatan penunjang kegiatan kerja anchor handling yang belum 

optimal dikarenakan karena prosedur penggunaan peralatan yang tidak jelas 

membuat pekerjaan anchor handling menjadi rawan kecelakaan serta 

perawatan peralatan anchor handling yang tidak dirawat sesuai dengan PMS.  

5.2 Saran 

5.2.1 Kinerja awak kapal yang kurang optimal dalam kegiaatan anchor 

handling menjadi terhambat atau terhalang dikarenakan kurangnya 

koordinasi dan komunikasi yang baik antara pihak barge/rig dan awak 

kapal serta kurangnya kecakapan awak kapal dalam melaksanakan

5.2.2  kegiatan anchor handling. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan 

adalah: 



 

 

 

5.2.1.1 Sebaiknya pihak kapal meningkatkan koordinasi dan 

memperbaiki sistem komunikasi antara komunikasi internal 

kapal dan juga eksternal antara barge/rig dengan kapal. Selain 

hal tersebut penulis menyarankan kepada pihak kapal untuk 

melaksanakan safety toolbox meeting sebelum pelaksanaan 

kerja untuk pemahaman proses kerja kepada setiap crew guna 

menghindari dan meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 

5.2.1.2 Pihak perusahaan sebaiknya melaksanaan familiarisasi tentang 

kegiatan anchor handling, sebaiknya dilaksanakan sebelum 

naik kapal dengan tipe anchor handling, ini dikhususkan untuk 

crew yang baru petama kali naik di kapal AHTS dan juga kepada 

pihak kapal untuk memberikan familiarasasi kepada anak buah 

kapal yang baru naik ataupun digantikan agar tetap 

melaksanakan kinerja dengan baik. 

5.2.3 Penggunaan peralatan penunjang kegiatan kerja anchor handling yang 

belum optimal dikarenakan karena prosedur penggunaan peralatan 

yang tidak jelas membuat pekerjaan anchor handling menjadi rawan 

kecelakaan serta perawatan peralatan anchor handling yang tidak 

dirawat sesuai dengan PMS. Adapun saran yang dapat disampaikan 

oleh penulis yaitu: 

5.2.2.1 Sebaiknya semua awak kapal yang baru/lama tetap diberi 

pengarahan oleh perusahaan terhadap prosedur penggunaan 



 

 

 

peralatan anchor handling agar semua peralatan anchor 

handling dapat berfungsi dan beroperasi dengan optimal. 

5.2.2.2 Sebaiknya perusahaan memberi pengarahan kepada crew akan 

pentingnya melakukan perawatan secara berkala guna menjaga 

kondisi terbaik kapal, juga didukung perusahaan dalam 

menyediakan suku cadang dan penyediaan waktu khusu untuk 

melaksanakan perawatan. 
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Pada saat di atas kapal Penulis melakukan wawancara terhadap Perwira khususnya 

perwira dek diantaranya kapten (master), mualim dua (second officer). Dalam 

wawancara tersebut penulis menanyakan beberapa faktor yang berhubungan 

dengan pengoptimalan keterampilan crew dalam pelayanan anchor handling 

accommodation work barge Tirta Rajawali pada kapal MV. Temasek Attaka 

sebagai berikut:  

KORESPONDEN I  

NAMA : HamkaTampubolon 

JABATAN : Nakhoda 

KAPAL : MV. Temasek Attaka 

1. "Mohon ijin capt, ijin bertanya Apakah Kapal AHTS itu sendiri capt?"  

Jawab: 

Kapal AHTS adalah singkatan dari Anchor Handling Tug and Supply. Kapal 

AHTS biasanya hanya digunakan untuk membantu pengeboran lepas pantai, 

seperti namanya kapal AHTS itu memiliki fungsi yang lengkap seperti kerja 

jangkar (anchore handling), Penundaan (towing), pengangkutan muatan 

(supply). Muatan yang dimuat kapal AHTS itu sendiri beragam seperti muatan 

on deck (container, baskets, pipa-pipa, dll), muatan cair (bahan bakar, air tawar, 

lumpur (mud), muatan curah (semen, barite, bentonite, cement G-class). 

2. "Bagaimana menurut pendapat captain tentang penyebab kinerja ABK Yang 

kurang optimal dalam pelayanan kerja anhcor handling?" 

Jawab: 



 

 

 

Kinerja crew atau ABK yang kurang optimal biasanya dikarenakan kurangnya 

koordinasi dan komunikasi antara awak kapal dengan pihak barge/rig dan 

kurangnya familiarisasi tentang kegiatan anchor handling. 

3. Bagaimana cara mengoptimalkan kinerja ABK dalam melakukan kegiatan 

anchor handling? 

Jawab:  

Dengan melaksanakan koordinasi dan komunikasi yang baik antara kapal 

dengan radio operator atau radio room dan barge master, serta dengan 

melakukan familiarisasi kepada crew untuk kegiatan anchor handing.  

 

KORESPONDEN II  

NAMA : Agung Rahadityo 

JABATAN : Second Officer  

KAPAL : MV. Temasek Attaka 

1. "Mohon ijin second , ijin bertanya Apakah Kapal AHTS itu sendiri?"  

Jawab: 

Kapal AHTS adalah singkatan dari Anchor Handling Tug and Supply. Kapal 

AHTS biasanya hanya digunakan untuk membantu pengeboran lepas pantai, 

seperti namanya kapal AHTS itu memiliki fungsi yang lengkap seperti kerja 

jangkar (anchore handling), Penundaan (towing), pengangkutan muatan 

(supply). Muatan yang di muat kapal AHTS itu sendiri beragam seperti muatan 

on deck (container, baskets, pipa-pipa, dll), muatan cair (bahan bakar, air tawar, 

lumpur (mud), muatan curah ( semen, barite, bentonite, cement G-class). 



 

 

 

2. "Apa saja kendala yang dihadapi khususnya dengan penggunaan peralatan 

penunjang pelayanan anchor handling?" 

Jawab: 

Biasanya kendala yang dihadapi khususnya yang berhubungan dengan peralatan 

itu seperti prosedur penggunaan peralatan anchor handling yang kurang jelas, 

serta biasanya perawatan yang kurang sesuai atau tidak dilaksanakan sesuai plan 

maintenance system. 

3. "Untuk menghadapi faktor tersebut, menurut second apa yang harus dilakukan?"  

Jawab : 

Ya, solusi atau yang harus dilakukan untuk memecahkan kendala tersebut yaitu 

melaksanakan prosedur penggunaan peralatan anchor handling dengan baik dan 

melaksanakan perawatan sesuai dengan plan maintenance system, agar peralatan 

dapat beroperasi secara normal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DATE: 

Recovery 

Buoy 

DATE: Recovery 

Buoy 

 Anchor Handling Time Sheet Anchor Handling Time Sheet 

Anchor No: Time Anchor No: Time 

Proceed on the target  Proceed on the target  

  

On the target  On the target  

  

Catch the Buoy  Catch the Buoy  

  

Buoy on Deck  Buoy on Deck  

  

Connected Anchor 

Chain 

 Connected Anchor 

Chain 

 

  

Anchor off the 

bottom 

 Anchor off the 

bottom 

 

  

Anchor on stern 

Roller 

 Anchor on stern 

Roller 

 

  

Anchor secured on 

Deck 

 Anchor secured on 

Deck 

 

  

Anchor No : Time Anchor No : Time 

Proceed on the target  Proceed on the target  

  

On the target  On the target  

  

Catch the Buoy  Catch the Buoy  

  

Buoy on Deck  Buoy on Deck  

  

Connected Anchor 

Chain 

 Connected Anchor 

Chain 

 

  

Anchor off the 

bottom 

 Anchor off the 

bottom 

 

  

Anchor on stern 

Roller 

 Anchor on stern 

Roller 

 

  

Anchor secured on 

Deck 

 Anchor secured on 

Deck 

 



 

 

 

SAFETY TOOL BOX MEETING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PELAKSANAAN KERJA ANCHOR HANDLING 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapal MV. Temasek Attaka mendekat ke Work Barge untuk mengambil wire 

untuk dipasang ke jangkar nomor 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses running jangkar nomor 6 ke posisi yang sudah ditentukan oleh Barge 

Master 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat proses pengambilan wire dari Work Barge untuk di pasangkan ke jangkar 

nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses running jangkar nomor 3 ke posisi dimana jangkat tersebut akan di drop 
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Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 1 Godong :    Tahun 2001 - 2007 
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